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ABSTRAK

Hyptis pectinata Poit merupakan salah satu tanaman Lamiaceae, tanaman ini tumbuh subur dan mudah diperoleh
pada tempat yang cukup sinar matahari. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh senyawa bioaktif yang
terdapat dalam fraksi diklorometan dari daun Hyptis pectinata Poit. Metode pemisahan menggunakan teknik
kromatografi dan penetuan struktur menggunakan spektroskopi inframerah dan GC/MS. Hasil pemisahan dengan
kolom kromatografi diperoleh kristal dengan titik leleh titik leleh 88,5-89°C, spektrofotometer inframerah
memiliki serapan bilangan gelombang 1735 c¢m™ menunjukkan adanya gugus a,p lakton tak jenuh sebagai
kerangka dasar dari senyawa hiptolida. Sedangkan yang berupa cairan dianalisis dengan GC-MS pada waktu
retensi 11,701 menit dan m/z pada 239 dengan base peak 43 sebagai kerangka dasar dari senyawa pektinolida.
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PENDAHULUAN
Tumbuhan Hyptis pectinata Poit dikenal sebagai
“sambacaita” atau “canundiho” di Brazil dan
didaerah tropis lainnya sangat mudah ditemukan
seperti Meksiko, India dan Indonesia (Boalino,
2003). Hyptis pectinata  Poit  dilaporkan
penggunannya untuk nrasopharingitis, infeksi
yang disebabkan oleh bakteri dan jamur (Aquino
dkk., 2010), analgesik (Arrigoni-Blank dkk.,
2008), insektisida (Ladan dkk., 2011),
antinociceptive dan antidematogenik (Bispo dkk.,
2001). Di Indonesia tanaman ini hanya sebagai
tanaman liar dan tumbuh subur di daerah yang
cukup sinar matahari.
Pada dua dasawarsa terakhir ini, penelitian yang
berhubungan dengan tanaman Hyptis pectinata
Poit lebih diorentasikan pada senyawa-senyawa
dengan kerangka dasar lakton seperti hiptolida.
Senyawa ini pertama kali diisolasi dari ekstrak
etanol oleh Gorter (1920) dan Birch dan Butler
(1964). Selanjutnya stereokimia dari hiptolida
scbagai kerangka o, lakton tak jenuh oleh SA
achmad (1987). Disamping itu, Hyptis pectinata
Poit juga mengandung senyawa 5,6- dihidroksi-
- pirone seperti pektinolida A-C (Miranda,
1993), senyawa 2(5H) furanone seperti
Pektinolida D-G (Boalino, 2003). Reaksi
epoksidasi pada ikatan rangkap hiptolida telah
berhasil ditransformasi menjadi senyawa epoksi
hiptolida (Suzery, 1991). Namun, isolasi terhadap

fraksi semipolar belum pernah dilakukan.
Sehingga pada penelitian ini dilakukan isolasi
menggunakan  pelarut  diklorometana  dari
tanaman Hyptis pectinata Poit.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan di Laboratorium
Kimia Organik, Fakultas Sains dan Matematika,
Universitas Diponegoro, yakni uji penapisan
fitokimia, isolasi senyawa bioaktif dari fraksi
semipolar menggunakan diklorometan dari
Hyptis  pectinata  Poit dan identifikasi
menggunakan Spektroskopi GC-MS, FTIR.

Persiapan Bahan Baku

Daun Hyptis pectinata Poit sebanyak 1 kg
dikumpulkan dari desa Kanayakan, Dago Timur
Bandung pada bulan November 2011. Daun
dipotong-potong dan dikeringkan dalam oven
dengan suhu 50°C, simplisia yang telah kering
dibuat serbuk.

Ekstraksi

Sebanyak 710,82 gram bubuk Hyptis pectinata
Poit dimaserasi dalam larutan metanol (CH;OH)
10L selama 4x24 jam kemudian disaring. Filtrat
yang diperoleh dipekatkan dengan rotary vacum
evaporator hingga sepertiga volume,
ditambahkan aquades (H,0O) dengan
perbandingan 1:1 lalu didiamkan 1x24 jam
hingga terbentuk dua lapisan.
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Lapisan bagian atas berupa lapisan metanol-air
yang bewarna kuning sedangkan lapisan bagian
bawah berupa endapan kholorofil yang bewarna
hijau. Lapisan bagian atas scbagai ekstrak
metanol-air difraksinasi dengan metode ekstraksi
cair-cair menggunakan pelarut diklorometana.

Pemisahan dengan Kromatografi Kolom

Pemisahan dengan metode kromatografi kolom
menggunakan eluen diklorometana sebagai fasa
gerak dan sebagai fasa diam digunakan silika gel
60G. Fraksi-fraksi yang mempunyai pola noda
yang sama digabung, sehingga diperoleh fraksi
A, B, C dan D. Fraksi A, B, dan C berupa
padatan dan fraksi D berupa cair (minyak).

Analisis Isolat

Isolat berupa padatan terlebih dahulu dimurnikan
dengan cara rekristalisasi dengan dietil eter
sampai diperoleh kristal murni. Analisis
selanjutnya adalah pengukuran titik leleh
sdengan Fisher John melting point apparatus.
Analisis struktur dengan Spektrofotometer
inframerah. Sedangkan isolate yang berupa
minyak dilakukan GC-MS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemisahan terhadap fraksi diklorometan
diperoleh 4 fraksi yaitu fraksi A, B, C dan D.
Fraksi A, B dan C diperoleh dalam bentuk
padatan dan  kemudian  digabung dan
direkristalisasi dengan pelarut eter. Dari hasil
rekristalisasi diperoleh kristal berbentuk jarum
dengan titik leleh 88,5-89°C. dari range titik
leleh yang diperoleh berkisar 1-2 °C, dapat
disimpulkan bahwa isolat telah murni. Selain iti
hasil penentuan titik leleh dari isolat tidak jauh
berbeda dengan titik leleh dari senyawa hiptolida
yang dilaporkan oleh Gorter pada tahun 1920
(88,50C), Birch dan Butler pada tahun 1984
(88,5°C) dan Achmad, S A., 1987 (87-88°C).
Seperti diketahui beberapa tetapan fisika seperti
harga Rf dan titik leleh masih digunaka sebagai
identifikasi senyawa, namun masih banyak
senyawa yang memiliki titik leleh yang sama
mempunyai struktur yang berbeda. Untuk itu
perlud ilakukan analisis dengan spektrofotometer
infra merah. Dari hasil analisi terhadap isolat
(gambar 1) memberikan puncak-puncak yang
karakteristik. Puncak pada 2954 cm™ merupakan
regang C-H dari gugus metil. Puncak yang cukup
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tajam pada 1735 ¢cm™ merupakn puncak yang
karakteristik untuk regang C=O karbonil dari
gugus ester asetat atau lakton. Adanya puncak
yang cukup tajam memberikan indikasi yang
sangat penting bahwa lakton dan ester tersebut
terkonjugasi dengan ikatan rangkap (o, B tak
jenuh lakton). Adanya gugus lakton juga

didukung oleh adanya puncak karakteristik pada
1240 cm™ dan 1080 cm™ merupakan regang C-O
yang spesifik untuk gugus lakton dan ester asetat.

Gambar 1. Spektrum inframerah isolat dari
fraksi diklorometana Hyptis pectinata Poit

Berdasarkan data analisis isolat diatas memiliki
pita serapan pada bilangan gelombang 1735 cm™
menunjukkan adanya gugus o, 3 lakton tak jenuh
sebagai kerangka dasar dari senyawa hiptolida.
Struktur isolate dari fraksi diklorometan dapat
disimpulkan senyawa hiptolida seperti yang telah
diperoleh peneliti sebelumnya disajikan pada
gambar 2 berikut.

o
Gambar 2. Struktur Hiptolida

Analisis isolat yang berupa minyak dilakukan
dengan GC-MS (gambar 3)
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Gambar 3. Kromatogram isolate berupa minyak
dari fraksi diklorometana Hyptis pectinata

Spektrum massa dari senyawa hasil isolasi fraksi
D dari fraksi diklorometana tercantum pada
gambar 4. menunjukkan isolat terdeteksi pada
puncak ion molekul m/z 239 dengan puncak
dasar pada m/e 43. Puncak pada m/e 68, 109 dan
133 pada senyawa yang berkerangka 5,6-
dihidroksi-a- pirone seperti pektinolida. Namun
struktur secara lengkap belum dapat diusulkan.
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Gambar 4. Spektogram isolate berupa minyak
dari fraksi diklorometana Hyptinata

KESIMPULAN

1. Kristal yang diperoleh  dari  fraksi
diklorometana dengan titik leleh 88,5-890C,
dan pada bilangan gelombang 1735 cm™
menunjukkan adanya gugus «.,f lakton tak
jenuh sebagai kerangka dasar dari senyawa
hiptolida.

2. lIsolat yang berupa minyak dari fraksi
diklorometana dengan GC-MS pada waktu
retensi 11,701 menit dan m/z pada 239 yang
diduga merupakan senyawa berkerangka
dasar dari senyawa pektinolida
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